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ABSTRAK 

 

Findri Ovindra Zela, 2025, 191321, Studi Komparasi Hukum Onani terhadap 

Laki-Laki yang Sudah Menikah antara Imam Asy-Syafi’i dan Ibn Ḥazm. Prodi 

Hukum Keluarga Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan pandangan ulama mengenai 

hukum onani, khususnya pada laki-laki yang sudah menikah. Imam Asy-Syafi’i dan 

Ibn Ḥazm dipilih sebagai fokus kajian karena keduanya memiliki pandangan yang 

berbeda mengenai hukum onani. Imam Asy-Syafi’i secara tegas mengharamkan 

onani dengan dasar nash, sedangkan Ibn Ḥazm justru menganggap onani mubah 

atau boleh. Perbedaan tajam ini menarik karena menimbulkan pertanyaan akademik 

mengenai dasar metodologi istinbāṭh hukum yang digunakan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat metode istinbāṭh hukum yang digunakan oleh Imam Asy-

Syafi’i dan Ibn Ḥazm dalam menentukan hukum onani, serta bagaimana komparasi 

hukum Imam Asy-Syafi’i dan Ibn Hazm dalam permasalahan hukum onani. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif-komparatif. Pengumpulan data melalui melalui studi 

kepustakaan, dengan menghimpun karya-karya dari kedua tokoh. Adapun sumber 

primer dalam penelitian ini ialah kitab Al-Umm dan Al-Muhalla bi al-Atsar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Madzhab Syafi’i mengharamkan 

onani secara tegas dengan landasan QS. al-Mu’minūn: 5–7, hadist, dan kaidah fiqh 

seperti al-aṣlu fī al-furūj al-taḥrīm, untuk mencegah kerusakan moral, sambil tetap 

membuka kelonggaran dalam kondisi tertentu seperti dengan bantuan istri. Ibn 

Ḥazm memandang onani sebagai mubah selama tidak ada dalil eksplisit yang 

mengharamkannya, berpegang pada kaidah al-aṣlu fī al-asyyā’ al-ibāḥah serta 

menolak penggunaan qiyās dan ta‘līl, bahkan membolehkan praktik ini untuk 

menghindari zina. (2) Perbandingan ini menunjukkan bahwa khazanah hukum 

Islam bersifat dinamis, dengan spektrum pandangan yang luas Imam Asy-Syafi’i 

menggabungkan aspek hukum dengan etika, sementara Ibn Ḥazm memisahkan 

wilayah hukum dari pertimbangan moral, namun keduanya sama-sama 

menekankan perlindungan terhadap kehormatan dan keturunan. 

 

Kata Kunci : Hukum Onani, Komparasi, Imam Asy-Syafi’i, Ibn Hazm. 
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ABSTRACT 

Findri Ovindra Zela, 2025, 191321, Comparative Study of the Law on 

Masturbation among Married Men between Imam Asy-Syafi'i and Ibn Ḥazm. 

Islamic Family Law Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman Riau Islands.

 This study was motivated by the differences in scholars' views on the law of 

masturbation, especially among married men. Imam Asy-Syafi'i and Ibn Ḥazm were 

chosen as the focus of this study because they have different views on the law of 

masturbation. Imam Asy-Syafi'i explicitly prohibits masturbation based on nash, 

while Ibn Ḥazm considers masturbation mubah or permissible. This sharp 

difference is interesting because it raises academic questions about the 

methodological basis of istinbāṭh law used. The purpose of this study is to examine 

the methods of istinbāṭh law used by Imam Asy-Syafi’i and Ibn Ḥazm in determining 

the law of masturbation, as well as to compare the laws of Imam Asy-Syafi'i and 

Ibn Hazm on the issue of masturbation.      

 This research is normative legal research using a descriptive-comparative 

approach. Data collection was conducted through a literature study, compiling the 

works of both figures. The primary sources in this study are the books I'anatut 

Thalibin and Al-Muhalla bi al-Atsar.      

 The research findings indicate that: (1) The Shafi‘i school explicitly 

prohibits masturbation, based on Qur’an Surah al-Mu’minūn (23): 5–7, hadiths, 

and legal maxims such as al-aṣlu fī al-furūj al-taḥrīm (the original ruling on sexual 

organs is prohibition), as a means to prevent moral corruption, while allowing 

limited exceptions under specific circumstances, such as with the assistance of 

one’s spouse. Ibn Ḥazm, on the other hand, considers masturbation permissible 

(mubāḥ) in the absence of explicit prohibitive evidence, adhering to the principle 

al-aṣlu fī al-asyyā’ al-ibāḥah (the original ruling on things is permissibility), and 

rejecting both qiyās (analogical reasoning) and ta‘līl (rationalization). He even 

permits it as a preventive measure against adultery. (2) This comparison reveals 

that Islamic legal thought is dynamic, encompassing a broad spectrum of 

interpretations: Imam al-Shafi‘i integrates legal rulings with ethical dimensions, 

whereas Ibn Ḥazm separates legal judgment from moral considerations. 

Nevertheless, both emphasize the protection of human dignity and lineage. 

Keywords: Law of Masturbation, Comparison, Imam Ash-Shafi'i, Ibn Hazm. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang merupakan keputusan bersama mentri agama dan 

mentri pendidikan dan kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987), tanggal 22 Januari 1988. Bagian-bagian pokok dari pedoman 

tersebut adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Keterangan 

 alif  Tidak dilambangkan ا

 ba' B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha' H Ha (dengan titik dibawah) ح

 kha' Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad D De ( dengan titik dibawah ) ض

 ta' T Te ( dengan titik dibawah ) ط

 za’ Z Zet ( dengan titik dibawah ) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ Fathah  A A 

  َ Kasrah I I 

  َ Dhammah  U U 

 

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ـىَْ 



 

 

ix 

 

 Fathah dan wau Au  a dan u ـوَْ 

Contoh : 

ـيْـفََ 
َ
 Kaifa : ك

َ
َ
 Haula :   ـوْ هَََل

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama  

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ....ا  ....ى

Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh: 

ْ- قال qāla 

ْ- رمي ramā 

ْ- قيل qīla 

 yaqūlu - يقول

D. Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup  



 

 

x 

 

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم
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 al-hajju - الحج

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada 

dua, seperti berikut: 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم
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 al-jalālu -  الجلال

 

G. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1. Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2. Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون 

 takulūna - تأ كلون 

3. Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء

 an-nauu -  النوء

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              و ان الله لهو خير الرازقين 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - ْْْ            فاوفوا الكيل والميزان 

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 

مرسهاْبسم الله مجرها و                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 و لله على الناس حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الستطاع اليه سبيلا                   - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  
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 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول

 

ذي ببكة مباركا ان اول بيت و ضع للناس لل – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران 

      al-Qurānu. 

 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين 

 

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        الحمدلله رب العلمين 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      نصر من الله و فتح قريب 

  

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامر جميعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      والله بكل شيء عليم 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

“Ilmu bukan sekadar untuk diketahui, tetapi untuk dipahami dan diamalkan, 

karena setiap perbedaan pendapat para ulama adalah cahaya yang menuntun 

menuju kebenaran.” 

 

“You Only Live Once” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pergaulan hidup manusia diatur oleh berbagai macam kaidah atau norma, 

yang pada hakikatnya bertujuan untuk menghasilkan kehidupan bersama yang 

tertib dan tentram. Di dalam pergaulan hidup tersebut, manusia mendapatkan 

pengalaman-pengalaman tentang bagaimana memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

pokok antara lain mencakup sandang, pangan, papan, keselamatan jiwa dan 

harta, harga diri, potensi untuk berkembang, dan kasih sayang. Pengalaman 

tersebut menghasilkan nilai-nilai yang positif maupun negatif, sehingga manusia 

mempunyai konsepsi-konsepsi abstrak mengenai apa yang baik dan harus 

dianut, dan mana yang buruk dan harus dihindari. Sistem nilai-nilai tersebut 

sangat berpengaruh terhadap pola-pola berpikir manusia, yang merupakan suatu 

pedoman mental baginya.1 

Seiring dengan berkembangnya arus globalisasi dan maraknya media 

digital yang menampilkan konten pornografi, tidak hanya remaja, tetapi juga 

laki-laki yang sudah menikah kerap terpapar rangsangan visual yang dapat 

memicu hasrat seksual. Dalam kondisi tertentu, sebagian laki-laki yang telah 

berumah tangga memilih melakukan onani sebagai bentuk pelampiasan hasrat 

ketika tidak dapat berhubungan dengan istrinya, baik karena jarak, sakit, atau 

kondisi tertentu lainnya.2 Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji karena 

 
1 Soerjono Sukanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm 59. 
2https://health.detik.com/sexual-health/d-5135790/masturbasi-saat-sudah-menikah-

normal-atau-tidak-ini-kata-ahli 
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melibatkan dimensi moral, psikologis, dan hukum Islam, khususnya terkait 

bagaimana para ulama menilai perbuatan tersebut dalam konteks seorang laki-

laki yang telah menikah.3 

Perbuatan onani dianggap sebagai salah satu cara untuk menghindari dari 

perbuatan zina secara langsung (berhubungan badan). Kebiasaan onani adalah 

mempermainkan anggota badan yang paling vital secara teratur dan terus 

menerus untuk memuaskan hasrat seksual guna mendapatkan kenikmatan 

dengan mengeluarkan air mani.4 Hal tersebut menimbulkan munculnya 

pandangan atau pendapat dari berbagai pihak mulai dari kalangan ulama, 

kedokteran hingga masyarakat pada umumnya. Sampai saat ini masih terjadi pro 

dan kontra mengenai permasalahan aktivitas onani ini.  

Terdapat beberapa orang yang sering melakukan onani hanya bisa 

merasakan orgasme (kenikmatan seksual) lewat onani. Ketika mereka 

berhubungan badan dengan isteri/suami mereka, mereka tak bisa mencapai 

orgasme. Onani juga bisa menyebabkan pikiran terganggu. Aktivitas onani 

cenderung memikirkan hal-hal yang berhubungan dengan seks sehingga tidak 

bisa memusatkan konsentrasi ke hal-hal lain. Onani bisa saja mengakibatkan 

penyakit kelamin jika dilakukan dengan tangan yang kotor atau alat bantu yang 

tidak steril. Yang jelas, aktivitas rutin onani akan mengalami kelelahan karena 

aktivitas seks ini.5 

Onani (suatu upaya untuk mengeluarkan sperma dan orgasme dengan cara 

 
3 Abu al-Ghifari, Remaja Korban Mode (Bandung: Mujahid Press, 2003). 
4 Adnan Hasan Baharis, Al-Inhira Fatul Jinsiyyatu ‘Indal Atfaali As-Ba Baha Wa’Ila Jiha 

(Penyimpangan Seksual Pada Anak), trans. Resdy Helmi (Jakarta: Gema Insani Press, 1422). 
5 “Jika Seks Cukup Sendiri,” Majalah Remaja Islami “el-Fata,” n.d. 
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merangsang alat kelamin). Menurut seorang psikologi, onani adalah suatu 

bentuk rangsangan untuk memperoleh kepuasan erotis, dan rangsangan itu tidak 

hanya bersifat sentuhan atau rabaan saja, melainkan juga berkaitan dengan 

psikis.6 Itulah sebabnya dalam keadaan tertentu hukum onani bisa haram 

sebagaimana asalnya, bisa juga mubah dan wajib dalam keadaan yang lain. 

Contohnya, jika nafsu syahwat bangkit, padahal tidak mempunyai pasangan 

yang dapat menjadi tempat penyaluran seksual yang sah sehingga akan 

menyebabkan perbuatan zina maka hukum melakukan onani adalah mubah. 

Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk meredakan syahwat itu tadi.7 

Namun, jangan beranggapan bahwa onani tidak berefek sedikit pun. 

Secara tidak langsung, onani bisa menyebabkan impotensi. Kerap terjadi, orang 

yang sering melakukan onani hanya bisa merasakan orgasme (kenikmatan 

seksual) lewat onani, dan ketika mereka berhubungan badan dengan istri, mereka 

tidak bisa mencapai orgasme. Onani juga bisa menyebabkan pikiran terganggu, 

apabila saat melakukan onani tersebut cenderung memikirkan hal-hal yang 

berhubungan dengan seks sehingga tidak bisa memusatkan konsentrasi ke hal-

hal lain, dan yang jelas apabila terlalu sering melakukan onani akan mengalami 

kelelahan karena aktivitas seks tersebut.8 

Ulama Islam sebagian besar mengharamkan perbuatan onani ini, seperti 

Imam Asy-Syafi’i, Maliki, Ibn Taimiyah, dan lain-lain, karena perbuatan ini 

 
6 Didi Junaidi, Penyimpangan Seksual Yang Dilarang Al-Qur’an (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2016). 
7 Husein Muhammad, Tubuh, Seksualitas, Dan Kedaulatan Perempuan (Yogyakarta: LKIS 

Yogyakarta, 2002). 
8 “Jika Seks Cukup Sendiri.” Majalah Remaja Islami “el-Fata,” n.d. 
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dinilai banyak mendatangkan mudharat dan lebih mendekatkan pada yang 

namanya perzinaan. Hal ini jelas sangat bertentangan dengan norma Islam yang 

memerintahkan agar umat Islam menjaga kehormatannya (kemaluannya) dan 

meninggalkan hal-hal yang tidak mendatangkan manfaat. Namun dalam stadium 

rendah, sebagian ulama membolehkannya atau memakruhkannya dengan syarat, 

jika keadaannya benar-benar mudharat atau terpaksa seperti berada di medan 

perang yang jauh dari istri atau belum ada kemapuan menikah sementara 

kebutuhan biologis semakin mendesak.9 

Perkawinan mempunyai nilai yang sakral dalam agama, karena 

mempunyai asas yaitu perkawinan untuk selama-lamanya yang diliputi oleh rasa 

kasih sayang dan cinta mencintai antar pasangan. Oleh sebab itu, agama Islam 

mengharamkan perkawinan yang bertujuan untuk sementara atau waktu tertentu 

untuk hawa nafsu saja, setiap perkawinan pasti mempunyai keinginan dan tujuan 

maka dari itu banyak sekali tujuan dari perkawinan tersebut, namun intinya 

tujuan perkawinan itu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha esa, hal ini sesuai dengan Undang-undang 

nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pada pasal 1.10 

Tujuan pernikahan di dalam Islam untuk memenuhi petunjuk Allah SWT 

dalam mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia. Harmonis 

dalam menjalankan hak dan kewajiban anggota keluarga sejahtera yang dapat 

diartikan sebagai sebuah usaha menciptakan ketenangan lahir dan batin yang 

 
9 Abu al-Ghifari, Remaja Korban Mode (Bandung: Mujahid Press, 2003). 
10 Subekti and R Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdana (Jakarta: Pradnya 

Paramita, 2006). 
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disebabkan karena terpenuhinya kebutuhan hidup lahir batinnya, sehingga 

timbul lah kebahagiaan, kasih sayang antara anggota keluarga.11 

 Imam Asy-Syafi’i mengharamkan onani dan Ibn Hazm hanya 

memakruhkan perbuataan onani tersebut. Dari latar belakang yang penulis 

paparkan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam 

permasalahan tersebut dengan judul “Studi Komparasi Hukum Onani 

Terhadap Laki-Laki Yang Sudah Menikah Antara Imam Asy-Syafii dan Ibn 

Hazm ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penulis dapat merumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode istinbath hukum Imam Asy-Syafi’i dan Ibn Hazm dalam 

permasalahan hukum onani? 

2. Bagaimana komparasi hukum Imam Asy-Syafi’i dan Ibn Hazm dalam 

permasalahan hukum onani? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan yang diharapkan penulis dari penulisan ini ialah: 

1. Untuk mengetahui metode istinbath hukum dalam permasalahan hukum 

onani. 

2. Untuk mengetahui metode komparasi hukum dalam permasalahan hukum 

onani. 

 
11 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 

1993). 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan penulis diatas, yang penulis 

harapkan dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagi penulis, tujuannya adalah untuk memenuhi persyaratan meraih gelar 

Sarjana Hukum dalam bidang Hukum Keluarga Islam. 

2. Bagi akademis, penulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

menambah rujukan ilmiah dalam perkembangan wacana hukum Islam 

khususnya dalam kasus onani ini. 

E. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti 

skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal penilitian. Berikut adalah penelitian terdahulu 

yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian. 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Arfinus dkk tahun 2022 yang berjudul 

Studi Analisis Hukum Masturbasi Perspektif Ibn Hazm Al-Zâhirî Dalam jurnal 

ini membahas tentang perbuatan masturbasi dalam pandangan Ibn Hazm Al-

Zâhirî adalah satu ulama dari madzhab zhahiri mengatakan bahwa 

onani/masturbasi itu hukumnya makruh dan tidak berdosa (lā Isma fihi). Akan 

tetapi, menurutnya onani/masturbasi dapat diharamkan karena merusak etika 

dan budi luhur yang terpuji. Ibn Hazm Al-Zâhirî mengambil argumentasi hukum 

dengan satu pernyataan bahwa orang yang menyentuh kemaluannya sendiri 

dengan tangan kirinya diperbolehkan dengan ijmā’ (kesepakatan semua ulama). 

Dengan pertimbangan itu maka tidak ada tambahan dari hukum mubāh tersebut, 
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kecuali adanya kesengajaan mengeluarkan sperma (atTa’ammud li Nuzul al-

Maniy) sewaktu melakukan masturbasi. Persamaan skripsi di atas dengan skripsi 

penulis ialah tema yang sama yaitu membahas tentang masturbasi/onani, adapun 

perbedaannya ialah, jurnal di atas hanya berfokus pada perspektif Ibn Hazm, 

sedangkan yang penulis gunakan ialah membandingkan antara dua madzhab 

Syafi’i dan Dzahiri.12 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Ali Trigiyatno yang berjudul Hukum 

Onani: Perspektif Perbandingan Madzhab. Jurnal ini membahas tentang 

masing-masing pendapat jumhur ulama yang kemudian di tarjihkan lalu di 

tarjihkan kembali oleh penulisnya. Jurnal di atas menggunakan perspektif 

perbandingan madzhab dalam penulisannya. Adapun persamaan jurnal di atas 

dengan skripsi penulis ialah tema yang sama yaitu mengenai onani, namun 

terdapat pula perbedaannya yaitu jurnal di atas berfokus pada pendapat para 

jumhur ulama yang memvonis mubah dan juga menghukumi haram bersyarat 

sedangkan skripsi penulis berfokus kepada pendapat dari madzhab Syafi’i dan 

madzhab Dzahiri.13 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Rabiatun Nisa tahun 2020 yang berjudul 

Praktek Perilaku Onani oleh Suami di Desa Batu Ampar Kecamatan Piani 

Kabupaten Tapin membahas tentang perilaku penyimpangan seksual oleh suami 

atau yang sering disebut dengan Onani/maturbasi oleh suami di Desa Batu 

Ampar  Kecamatan Piani Kabupaten Tapin. Gambaran perilaku penyimpangan 

 
12 Arfinus Arfinus, Dony Frenki, and Lidiya Fadhlah Mastura, “Studi Analisis Hukum 

Masturbasi Perspektif Ibn Hazm Al-Zâhirî,” PROCEEDING IAIN Batusangkar 1, no. 1 (December 

4, 2022): 1130–1138. 
13Trigiyatno Ali. 2020, Hukum Onani: Perspektif Perbandingan Madzhab. Jurnal Hukum 

Islam. 
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seksual yang dilakukan oleh suami di Desa Batu Ampara Kecamatan Piani 

Kabupaten Tapin ialah melakukan onani dengan cara memuaskan nafsunya yang 

sedang memuncak dengan mengelus kemaluannya dengan tangannya sendiri dan 

ada yang dengan tangan istrinya sampai mencapai organisme. Skripsi ini lebih 

berfokus kepada perilaku suami istri terkait onani dengan analisis perspektif 

hukum islam, sedangkan dalam skripsi penulis lebih membahas pendapat dari 

madzhab Syafi’i dan madzhab Dzahiri terkait onani.14 

Keempat, skripsi yang ditulis Nurhayati tahun 2020 yang berjudul Onani 

Menurut Abu Hanifah Ditinjau Dari Sadd Adz-Dzari'ah, membahas tentang 

bagaimana onani menurut Abu Hanifah dan bagaimana onani ditinjau dari sadd 

adz-dzari’ah. Dalam tinjauan Sadd adz-dzari’ah kebolehan disuatu waktu yang 

diperbolehkan oleh Abu Hanifah dalam melakukan perbuatan onani yang 

membawa kemaslahatan. Hal tersebut diperbolehkan agar manusia terhindar dari 

perzinaan dan tinjauan dari sadd adz-dzari’ah ini  ialah menutup jalan 

kerusakan/mafsadah sebagai cara yang terbaik untuk menjaga agar manusia 

tidak terjatuh kedalam lembah perzinaan. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, persamaan skripsi ini dengan 

skripsi penulis ialah tema yang sama yaitu membahas tentang onani. Perbedaan 

yang ada pada skripsi ini dengan skripsi penulis ialah skripsi ini berfokus pada 

biologis para suami TKW dengan melakukan onani sedangkan yang penulis 

gunakan ialah membandingkan antara dua madzhab Syafi’i dan Dzahiri.15 

 
14 Rabiatun Nisa, “Praktek Perilaku Onani Oleh Suami Di Desa Batu Ampar Kecamatan 

Piani Kabupaten Tapin” (Skripsi, UIN Antasari, 2020), accessed March 7, 2024, http://idr.uin-

antasari.ac.id/14148/. 
15RP Dany, 2015, Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Biologis Para Suami 

TKW Dengan Melakukan Onani (Studi Di Desa Ketandan Kecamatan Dagangan), skripsi, IAIN 

PONOROGO. 
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Kelima, skripsi yang ditulis Adi Syahputra Sirait tahun 2013 yang berjudul 

Istimna’’ Dalam Perspektif Ibn Hazm, membahas tentang pemikiran Ibn Hazm 

terhadap permasalahan Istimna’’. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, persamaan skripsi ini dengan 

skripsi penulis ialah tema yang sama yaitu membahas tentang onani. Perbedaan 

yang ada pada skripsi ini dengan skripsi penulis ialah skripsi ini hanya menjelas 

onani menurut Ibn Hazm saja sedangkan yang penulis gunakan ialah 

membandingkan antara dua madzhab Syafi’i dan Dzahiri.16 

Keenam, artikel jurnal ditulis oleh Umar, Fitriani, dan Achmad Musyahid, 

dengan judul Masturbasi sebagai Pemenuhan Kebutuhan Seksual Janda 

Perspektif Hukum Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka 

(library research). Menggunakan sumber data primer berupa buku karya KH. 

Husein Muhammad Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan. Hasil 

penelitian menunjukkan. Pertama, Perilaku seksual seorang perempuan berbeda 

berdasarkan statusnya. Perempuan yang masih berstatus istri memiliki saluran 

seksual yang jelas melalui pasangan sahnya. Sebaliknya, janda tidak memiliki 

pasangan, sehingga masturbasi menjadi salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan biologisnya. Kedua, Pandangan hukum Islam mengenai masturbasi 

masih diperdebatkan. Sebagian ulama membolehkan, sementara sebagian lain 

mengharamkan dengan alasan perbuatan tersebut menyimpang dari norma 

syariat. Adapun penelitian penulis ialah membandingkan antara dua madzhab 

Syafi’i dan Dzahiri dalam konteks onani. 

 
16Adi Syahputra Sirait, 2013, Istimna’’ Dalam Perspektif Ibn Hazm, skripsi, STAIN 

PADANGSIDIMPUAN. 
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F. Kerangka Teori 

1. Teori Perbandingan Hukum 

Teori perbandingan hukum merupakan salah satu metode yang dipakai 

untuk mengkaji ilmu hukum yang menitik beratkan pada perbandingan antara 

dua sistem hukum yang berbeda untuk mendapatkan suatu sistem hukum yang 

terbaik dan bermanfaat bagi kepentingan manusia. Sebutan lain dari 

perbandingan ialah studi komparasi, yang juga dapat diartikan sebagai penelitian 

yang bersifat membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-

fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. 

Para ahli hukum penelitian juga menyatakan, bahwa perbandingan hukum 

merupakan suatu bidang ilmu dan suatu metode.17 

Penelitian perbandingan hukum bertujuan untuk mengetahui persamaan 

dan perbedaan masing-masing sistem hukum yang diteliti. Jika ditemukan 

persamaan masing-masing sistem hukum tersebut, dapat dijadikan dasar 

unifikasi sistem hukum. Namun jika ada perbedaan, dapat diatur dalam hukum 

antar tata hukum.18  

Dalam hukum Islam, konsep perbandingan hukum dapat dipahami melalui 

pendekatan perbandingan madzhab. Perbandingan madzhab (ikhtilāf al-fuqahā’) 

merupakan upaya menelaah perbedaan pendapat para ulama dalam menetapkan 

hukum syariah, baik terkait metodologi istinbathmaupun hasil fatwanya. 

Menurut Amir Syarifuddin, perbandingan madzhab penting dilakukan karena 

 
17Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum. (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm.43-44. 
18Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, RajaGrafindo 

Persada, Jakarta, 2004. 



 

 

 

 

11 

 

produk ijtihad ulama tidak bersifat mutlak, melainkan terbuka untuk ditafsirkan 

sesuai dengan konteks zaman dan tempat.19 

Secara metodologis, perbandingan madzhab dalam Islam bertumpu pada 

dua kerangka utama, yaitu usul fiqh dan qawa‘id fiqhiyyah. Usul fiqh menjadi 

dasar bagi ulama untuk memahami teks syariah (nash), sedangkan qawa‘id 

fiqhiyyah berfungsi sebagai panduan dalam merumuskan hukum yang bersifat 

umum dari kasus-kasus partikular. Menurut Wahbah al-Zuhaili, memahami 

perbedaan madzhab menuntut analisis terhadap metode istinbathyang 

digunakan, seperti perbedaan dalam memaknai lafaz umum dan khusus, atau 

dalam penerimaan terhadap hadist ahad.20 

Teori perbandingan hukum dalam Islam juga diarahkan untuk mencari titik 

temu di antara perbedaan madzhab. Hal ini ditegaskan oleh Hasbi Ash-

Shiddieqy yang menyebut bahwa memahami ikhtilaf dapat melahirkan sikap 

toleran dan terbuka dalam praktik beragama. Oleh sebab itu, perbandingan 

madzhab tidak semata-mata mengurai perbedaan, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran akan adanya keragaman pendapat sebagai kekayaan intelektual dalam 

khazanah hukum Islam.21 

Lebih lanjut, penerapan teori perbandingan hukum dalam konteks 

madzhab dapat membantu menjawab persoalan kontemporer. Misalnya, dalam 

hukum keluarga, perbandingan madzhab dapat memberikan alternatif solusi 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern. Menurut Jasser Auda, 

 
19 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 19. 
20 Ibid 
21 Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm.87. 



 

 

 

 

12 

 

pendekatan maqāṣid al-sharī‘ah dapat dipadukan dengan perbandingan madzhab 

sehingga hukum Islam tetap relevan dengan dinamika zaman tanpa kehilangan 

prinsip dasarnya.22 

Dengan demikian, teori perbandingan hukum yang diaplikasikan pada 

perbandingan madzhab dalam Islam berfungsi ganda: pertama, sebagai sarana 

akademik untuk memahami variasi metodologi ijtihad; kedua, sebagai sarana 

praktis untuk merespon problem hukum kontemporer dengan memanfaatkan 

keragaman khazanah fiqh. Melalui pendekatan ini, hukum Islam dapat terus 

hidup, berkembang, dan kontekstual dengan tetap berpijak pada prinsip syariah 

yang universal.⁷  

Dengan demikian, teori perbandingan hukum yang diaplikasikan pada 

perbandingan madzhab dalam Islam berfungsi ganda: pertama, sebagai sarana 

akademik untuk memahami variasi metodologi ijtihad; kedua, sebagai sarana 

praktis untuk merespon problem hukum kontemporer dengan memanfaatkan 

keragaman khazanah fiqh. Melalui pendekatan ini, hukum Islam dapat terus 

hidup, berkembang, dan kontekstual dengan tetap berpijak pada prinsip syariah 

yang universal.23 Dalam hal ini, penulis membandingkan antara Imam Asy-

Syafi’i dan Ibn Hazm mengenai hukum onani bagi laki-laki yang sudah menikah 

dan yang belum menikah. 

2. Istinbath Hukum 

Secara etimologis, istilah istinbāṭh (الاستنباط) berasal dari akar kata Arab 

 
22 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law (London: IIIT, 2008), 

hlm.45. 
23 Amir Mu’allim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta: UII 

Press, 2001), hlm.74. 
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na-ba-ta (نْبْط) yang berarti “mengeluarkan air dari dalam tanah dengan cara 

menggali”. Makna ini kemudian dipahami sebagai upaya untuk memperoleh 

sesuatu yang tersembunyi melalui usaha yang sungguh-sungguh. Dalam konteks 

hukum Islam, istilah ini digunakan secara metaforis untuk menggambarkan 

proses menggali hukum dari sumber-sumber syariat yang tidak secara eksplisit 

disebutkan dalam nash.24 

Dalam terminologi fiqh dan ushul fiqh, istinbāṭh diartikan sebagai proses 

pengambilan hukum syariat dari dalil-dalil tafṣīliyyah (dalil yang terperinci). 

Proses ini dilakukan oleh seorang mujtahid dengan menggunakan perangkat 

metodologis yang disusun dalam disiplin ushul fiqh. Oleh karena itu, istinbāṭh 

menjadi inti dari aktivitas ijtihad, yakni usaha seorang faqih dalam menetapkan 

hukum terhadap persoalan baru yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam al-

Qur’an dan hadist.25 

Sayfuddin al-Amidi menjelaskan bahwa istinbāṭh adalah “ikhrāj al-ma‘nā 

min al-lafẓ li-dalālatihi ‘alayh bi-qadr al-iḍṭirār” (mengeluarkan makna hukum 

dari lafaz karena adanya indikasi makna yang menuntut analisis). Definisi ini 

menegaskan bahwa istinbāṭh bukanlah sekadar memahami teks secara literal, 

melainkan mencakup proses interpretasi sistematis.26 Wahbah al-Zuhaili 

menambahkan bahwa istinbāṭh dilakukan melalui penggalian hukum dari 

sumber utama syariat (al-Qur’an dan Sunnah), serta didukung oleh dalil 

 
24 Wahbah al-Zuhaili, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, Jilid 1 (Damaskus: Dār al-Fikr, 2009), 

hlm.473. 

 
25 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid I (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.227. 
26 Sayfuddin al-Amidi, Al-Iḥkām fī Uṣūl al-Aḥkām, Jilid 4 (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2003), hlm.187. 
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sekunder seperti ijma’, qiyās, istihsān, maslahah mursalah, dan sadd al-dzarī‘ah. 

Dengan demikian, istinbāṭh adalah proses komprehensif yang melibatkan 

rasionalitas sekaligus keterikatan pada nash.27 

Muhammad Abu Zahrah menekankan bahwa istinbath merupakan kerja 

intelektual seorang mujtahid dalam memahami maqāṣid al-syarī‘ah (tujuan 

syariat). Artinya, hukum yang dihasilkan dari proses ini harus tetap sejalan 

dengan tujuan dasar syariat, meski permasalahan yang dihadapi tidak secara 

eksplisit dijelaskan dalam nash. Namun, praktik istinbathhanya bisa dilakukan 

oleh mujtahid yang memenuhi syarat, seperti menguasai bahasa Arab, tafsir, 

hadist, kaidah ushul fiqh, maqāṣid al-syarī‘ah, serta memahami realitas sosial. 

Dengan kata lain, istinbathmerupakan bentuk ijtihad tingkat tinggi yang 

menuntut keahlian, integritas, dan tanggung jawab moral. Tanpa istinbāṭ, hukum 

Islam akan mengalami stagnasi dan kehilangan relevansi dengan perkembangan 

zaman.28 

Dalam kerangka ushul fiqh, istinbath juga sah secara rasional karena 

melibatkan peran akal (‘aql) yang dibimbing oleh syariat. Penggunaan akal ini 

tampak dalam metode-metode seperti qiyās, istihsān, maslahah mursalah, dan 

sadd al-dzarī‘ah. Semua metode tersebut menunjukkan bahwa istinbath bukan 

hanya kegiatan tekstual, tetapi juga intelektual dan kontekstual. Dengan 

demikian, istinbathmemiliki legitimasi kuat dari al-Qur’an, Sunnah, ijma’, dan 

akal, sehingga menjadi fondasi penting dalam keberlangsungan hukum Islam 

sepanjang zaman.29 

 
27 Wahbah al-Zuhaili, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, Jilid 1 (Damaskus: Dār al-Fikr, 2009), 

hlm.474. 

 
28 Muhammad Abu Zahrah, Uṣūl al-Fiqh (Kairo: Dār al-Fikr al-‘Arabī, 1958), hlm.156 
29 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid I (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.227. 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini menggunakan penelitian hukum 

normatif. Penelitian hukum normatif adalah proses penelitian untuk meneliti dan 

mengkaji tentang hukum sebagai norma, aturan, asas hukum, prinsip hukum, 

doktrin hukum, teori hukum dan kepustakaan lainnya untuk menjawab 

permasalahan hukum yang diteliti. Maka dari itu penelitian ini juga disebut 

penelitian kepustakaan.30  

Dalam konteks ini, peneliti mengkaji dan menganalisis pendapat fiqh dari 

dua tokoh besar, yaitu Imam Asy-Syafi’i dan Ibn Hazm, khususnya terkait 

hukum onani bagi laki-laki yang sudah menikah, sebagaimana yang tercantum 

dalam karya-karya klasik mereka. Karena kajiannya bersifat normatif, maka 

penelitian ini sangat membutuhkan referensi yang luas dan mendalam. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penulisan ini menggunakan pendekatan analisis komparatif, yaitu 

pendekatan yang membandingkan dua atau lebih objek. Dalam penelitian ini 

penulis membandingkan pendapat Imam Asy-Syafi’i dan Ibn Hazm tentang 

hukum onani. 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan 

 
30Muhaimin, Metode Penelitian Hukum,  Mataram University Press : 2020, hlm 48. 
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sumber sekunder. Sumber primer diperoleh dari karya Imam Asy-Syafi’i dan Ibn 

Hazm, baik yang ditulis langsung maupun yang diriwayatkan melalui murid-

muridnya, yang membahas hukum onani. Sumber sekunder berupa buku-buku 

leiteratur, jurnal ilmiah, artikel, dan penelitian terdahulu yang relevan, yang 

berfungsi sebagai pendukung dan penguat analisi terhadap data primer. 

a. Bahan Hukum Primer 

Sumber primer adalah data utama yang secara langsung menjadi objek 

kajian dalam penelitian ini, yaitu karya asli dari Imam Asy-Syafi’i dan Ibn 

Hazm. Kitab-kitab ini memuat pendapat, dalil, serta metode ijtihad masing-

masing tokoh terkait hukum onani. Adapun sumber primer yang digunakan 

adalah: 

• Kitab Al-Umm adalah karya besar Imam Asy-Syafi’i, pendiri madzhab 

Syafi’i. Kitab ini merupakan salah satu rujukan utama dalam fiqh islam, 

khususnya di kalangan pengikut madzhab Syafi’i. 

• Kitab Al-Muhalla bi al-Atsar karya Ibn Hazm, kitab ini adalah salah satu 

karya terbesar dalam madzhab Zhahiri, yang mengumpulkan pendapat 

hukum disertai dalil-dalil dari Al-Qur’an, hadist, dan logika rasional Ibn 

Hazm secara lebih mendalam. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Sumber sekunder merupakan data pelengkap yang berfungsi untuk 

mendukung, memperluas, serta memperkuat analisis terhadap sumber primer. 

Sumber sekunder mencakup: 
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• Literatur fiqh lainnya merupakan buku-buku klasik dan kontemporer yang 

membahas masalah hukum seksual, termasuk onani, dari berbagai 

perspektif madzhab atau pemikiran Islam. Literatur ini digunakan untuk 

membandingkan pendapat lain di luar Syafi’i dan Zhahiri, serta melihat 

bagaimana isu ini berkembang dalam wacana fiqh. 

• Buku-buku Ushul Fiqh, Tafsir, dan Hadist. Buku-buku ini digunakan untuk 

memahami kerangka metodologis dan argumentatif dari masing-masing 

tokoh, seperti cara mereka memahami ayat Al-Qur’an atau hadist yang 

dijadikan dalil. Ini penting untuk menelusuri logika hukum yang 

membentuk pandangan mereka. 

• Artikel jurnal ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi karya ilmiah yang relevan 

digunakan untuk mengetahui hasil-hasil penelitian sebelumnya, baik yang 

mengkaji tokoh maupun topik serupa. Ini membantu peneliti dalam 

menyusun landasan teoritis dan membangun keunikan (novelty) dari 

penelitian yang dilakukan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi dan penelusuran pustaka. Melalui teknik dokumentasi, 

peneliti mengumpulkan data dari sumber-sumber tertulis yang berupa kitab 

klasik, buku, artikel ilmiah, maupun jurnal yang relevan dengan tema penelitian. 

Sedangkan penelusuran pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis, 

pemikiran para ulama, serta hasil penelitian terdahulu yang dapat mendukung 

analisis dan pembahasan dalam skripsi ini. 
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Berikut adalah teknik pengumpulan data: 

a. Dokumentasi  

Data yang diperoleh dari wawancara dengan narasumber, seperti 

akademisi atau praktisi hukum Islam, diseleksi untuk mengambil 

pernyataan yang berkaitan langsung dengan pandangan Imam Asy-Syafi’i 

dan Ibn Hazm mengenai hukum onani bagi laki-laki yang sudah menikah. 

Pernyataan yang tidak relevan atau di luar topik utama disisihkan, dan 

informasi yang penting dikelompokkan berdasarkan tema hukum, dalil, 

dan alasan masing-masing tokoh. 

b. Penelusuran Pustaka 

Penelusuran pustaka dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menghimpun berbagai referensi yang bersumber dari kitab-kitab klasik, 

jurnal, serta literatur akademik lain yang berhubungan langsung dengan 

objek penelitian, sehingga diperoleh data teoritis yang mendukung analisis. 

5. Teknik Analisa Data 

Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah deskriptif-

komparatif. Analisis deskriptif dipakai untuk menggambarkan secara sistematis 

pandangan Imam Asy-Syafi’i dan Ibn Hazm terkait hukum onani bagi laki-laki 

yang sudah menikah. Selanjutnya, analisis komparatif dilakukan dengan 

membandingkan kedua pandangan tersebut, sehingga dapat ditemukan 

persamaan, perbedaan, serta implikasi hukumnya dalam konteks fiqh Islam. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sebagai upaya memberi gambaran dalam penyusunan dari penelitian ini, 

penulis menyusun lima bab dengan beberapa bagian sub bab. Bab pertama, bab 

ini merupakan pola dasar dari keseluruhan skripsi yang berisikan latar belakang 

masalah yang menjelaskan alasan penulis memilih judul, kemudian rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab kedua, yaitu membahas berupa 

kajian tentang profil atau biografi tokoh serta pemikiran tokoh tersebut.  

Adapun isi dari bab ketiga ialah penulis akan menjelaskan tentang konsep 

teoritis tentang onani dalam hukum islam dan onani tentang ilmu kesehatan yang 

digunakan dalam penulisan ini. Kemudian pada bab keempat, bab ini penulis 

akan menganalisis tentang hukum onani yang disampaikan Imam asy-Syafi’i 

dan Ibn Hazm. Kemudian hukum onani tersebut dihubungkan dengan kajian 

secara medis. Setelah adanya tinjauan dan analisis tersebut, maka pada akhir 

pembahasan bab ini akan menguraikan mengenai onani ini dalam konsep 

sekarang dengan melihat efek atau dampak yang akan timbul. Yang terakhir 

ialah bab kelima, yaitu bab ini untuk memudahkan pembaca yang ingin 

mengambil intisari skripsi ini karena penulis merangkum keseluruhannya 

menjadi ringkasan singkat berupa kesimpulan  dan saran
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